
ABSTRAK 
  
 Dewasa ini perkembangan badan usaha, perusahaan dan organisasi 
mengalami kemajuan yang pesat, sehingga persaingan antar perusahaan semakin 
meningkat pula. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan performansinya. 
Dalam hal ini, salah satu faktor yang perlu diperhatikan perusahaan adalah Sistem 
informasi, karena tanpa adanya sistem sistem informasi yang baik maka dapat 
terjadi hal-hal yang tidak diharapkan perusahaan. Salah satu bagian Sistem 
Informasi adalah Sistem Informasi Persediaan. Dengan adanya Sistem Informasi 
Persediaan yang baik maka akan memudahkan proses penyediaan bahan baku, 
pembelian yang dibutuhkan, dan pengendalian penggunaan bahan baku pada 
proses produksi. Untuk mendapatkan data empirik dari perusahaan maka 
dilakukan analisis Sistem Informasi Persediaan di perusahaan PT. Joans Textile. 

Perusahaan yang diteliti oleh Penulis adalah PT.JOANS TEXTILE yang 
berlokasi di Jl. Kiaracondong 177B di kota Bandung. Perusahaan ini sudah berdiri 
dari tahun 2001, bergerak di bidang penggulungan benang. Yaitu melakukan 
penggabungan terhadap beberapa jenis bahan benang menjadi satu buah item. 
Perusahaan ini terus mengalami perkembangan hingga cakupan pemasarannya 
semakin luas. 
 Seiring dengan bertambah banyaknya pesananan. Maka perusahaan ini 
perlu menambah jumlah produksinya. Berdasarkan penelitian awal yang penulis 
lakukan, ternyata dalam pelaksanaan masih dialami masalah, dalam pengontrolan 
persediaan bahan baku, hal ini disebabkan karena perusahaan kurang 
memperhatikan sistem pembelian bahan baku dan pencatatan persediaan bahan 
baku yang kurang akurat. 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa masalah yang dihadapi 
oleh perusahaan saat ini adalah tidak lengkapnya Sistem Informasi Persediaan. 
Hasil analisis prosedur-prosedur yang didapat dalam Sistem Informasi Persediaan, 
maka diusulkan perbaikan sebagai berikut : usulan dokumen baru (misalnya surat 
kekurangan bahan baku dan Surat Laporan Produksi), dan perbaikan prosedur 
yang berjalan sesuai dengan kondisi yang memungkinkan untuk dilaksanakan 
oleh perusahaan. Di samping itu juga, usulan bagi perusahaan untuk mulai 
memikirkan penggunaan Teknologi Informasi dalam proses produksinya.  

Diharapkan dengan adanya laporan karya tulis ini, usulan perbaikan 
terhadap prosedur Sistem Informasi perusahaan dan saran-saran yang diberikan, 
maka dapat membantu menyelesaikan  masalah-masalah yang sedang dihadapi 
oleh perusahaan terutama dalam hal pengendalian persediaan bahan baku dan 
barang jadi.  
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